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Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah cahaya yang sangat terang dalam kalimat dan huruf-

LINS BN AW o1dio yoH @

hurufnya di alam azali nan abadi. Al-Qur’an sebagai suara alam malaikat yang
é!tunjukkan kepada pikiran manusia dan jin. Ketika keindahan Al-Qur’an
menyentuh galbu seorang yang beriman, maka ia akan merasa bahwa Al-Qur’an
sangat tinggi ilmu balaghah-nya, dan tata-aturannya sangat indah. Keindahannnya
tidak akan pernah habis, serta keagungan Al-Qur’an akan tetap berjalan sepanjang
masa.® Cahaya Al-Qur’an merupakan sesuatu yang terang dan juga menerangi
yang lain. la menyikapi hal-hal yang tersembunyi, menjelaskan hakikat,
membantah kebatilan, menolak syubhat, membimbing orang-orang yang
kebingungan atau jika ada jalan yang rumit juga ketika tidak ada rambu-
rambunya.

Surah Al-Bagarah: 185 menyatakan bahwa Al-Qur’an merupakan
hudalilnnas (petunjuk bagi manusia) yang diturunkan kepada nabi akhir zaman
&Qﬂtuk menyempurnakan akhlak manusia.* Akhlak mempunyai peranan yang
sangat penting dalam kehidupan. Moral yang terbimbing dalam naungan ilahiyah
ﬂ{an melahirkan akhlak terpuji dan terarah. Untuk itu nilai-nilai Islam yang
(ﬁformulasikan dalam cultural religious tetap berfungsi dan berkembang di

asyarakat dari masa ke masa.’

Kandungan pesan ilahi yang disampaikan oleh Nabi SAW dalam bentuk

CIAISIBAILB

Al-Qur’an telah menjadi landasan kehidupan individual dan sosial kaum muslimin

&

lam segala aspeknya, bahkan masyarakat muslimin mengawali eksistensinya

® Yunika Aprilia et al., “Conduct Disorder Perspektif Al-Qur’an dan Psikologi (Kajian
egrasi),” An-Nida’ 44, no. 2 (2020): 173.

* Ghozali Rusyid Affandi dan Nuzulul Qoyyimah, Karakter Positif Perspektif Al-Qur’an,
osiding Seminar Nasional & Sarasehan: Pendidikan Karakter Berbasis Psikologi Islam, 2013,

B | upulr

XD

> Badrudin dan hikmatullah, Pendidikan Akhlak dalam Al-Qur’an: Studi Tarbawi Perspektif
aikh Nawawi Al-Bantani, ed. Agus Ali Dzawafi, 1st ed. (Serang: A-Empat, 2021). 42.
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n telah memperoleh kekuatan hidup dengan merespon dakwah Al-Qur’an.
ilah sebabnya Al-Qur’an berada dijantung kehidupan umat Muslim. Namun
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t”é‘npa pemahaman yang semestinya terhadap Al-Qur’an, nilai-nilai dan spirit

dynBusag "q

keislaman tidak memiliki dampak bagi kehidupan pada umumnya.
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Konteks interaksi, bahwa komunikasi memegang peranan penting dalam
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mencapai tujuan khususnya dalam konteks pembelajaran. Maka komunikasi
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komunikasi yang baik dan benar, tidak akan tercipta suasana yang bahagia,
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demikian halnya tanpa adanya percakapan yang efektif tidak akan ada

kesepahaman untuk mencapai sebuah kesepakatan. Untuk itu, sarana komunikasi
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yang terutama yaitu bahasa, dengan itu maka mampu membangun keterampilan
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2a = berkomunikasi, keterampilan menyampaikan pendapat, gagasan, dan pandangan
Td5 dalam menyikapi suatu persoalan yang dihadapi dalam kehidupan.
9c3
5= 0 . . . .
: f,,;;i Panduan berinteraksi dengan baik telah dijelaskan dalam Al-Qur’an,
55
5 dengan mengunakan bahasa layyinan, ® ma’rufan, * sadidan, ® maysura ® dan
g 2 — .
3 < kariman.™ Bahasa dalam berkomunikasi mempunyai dampak yang sangat luas,
5 o 25 5 e A5 s s

Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya (Fir‘aun) dengan kata-kata yang lemah lembut,
mudah- mudahan dia sadar atau takut. (QS. Thaaha: 44).

= Gaa V35 2 vls 2,285 b 2l Ul iS00 e 1 oS0t wigat 1 s
I5?:m janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna akalnya, harta (mereka
ygng ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka
kelanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik. (QS
An-Nisa‘: 5).

= oo V35 185 T LA 2l s ks 855 pale 20185 o Y et
Uan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan dibelakang mereka
ﬁak anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang
benar. (QS. An-Nisa’: 9)

= o2 N5 2 S gt B 3 g s 24 50 g
Efan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari tuhanmu yang kamu
harapkan maka katakanlah kepada mereka ucapan yang pantas. (QS-Al-lsra": 28)
10 ai w5 ueis ¥y I 15 96 Ui 5 Thisl T e 2l sy S5 36y Sy ipdzas N 5ty o adg
Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain dia dan hendaklah

kdmu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara
keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali
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g terutama pada kehidupan manusia. Manusia menyampaikan gagasan, ide, pikiran,
A — I
oo o2 harapan dan keinginan melalui bahasa. Penggunaan bahasa memiliki berbagai
gvwa0 =
ddd a5 kepentingan dan fungsinya masing-masing, yang biasanya digunakan oleh
§gLeogo
5 5532 manusia untuk kepentingan pendidikan, budaya, agama, dan lain-lain.
=53 = e
N =1 L
35588 S _
85853 = Sebaliknya, Al-Qur’an melarang manusia untuk menggunakan bahasa
o =7 = —
8 A . | . . .y - .- —
55945 yang mengepresikan kebencian, mengandung ghibah,™ namimah,** humazah®®
datSas 3 . . . _ . . L
5 S 2aq d%n lain sebagainya dalam berinteraksi terhadap kehidupan sosial.** Maka dari itu
gE~35 = . : .
254 2a  Allah SWT menjadikan Al-Qur’an sebagai sumber pendidikan islam. Allah SWT
932385 . . . . : .
o7 2 : ©  menciptakan manusia dan Dia pula yang mendidik manusia, sehingga kandungan
=l . .. . .
9z25% mengenai pendidikan, panduan berinteraksi, moral, telah termaktub dalam wahyu-
oo W
g23¢ wahyu Nya.

Dalam beberapa perkembangan, dari zaman dahulu hingga sekarang, telah

D B

terjadi interaksi sesama manusia dengan beberapa alat. Kita bisa sebut contohnya

Aoy uos|nuad uoiysusd Uy
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pada zaman purba, dimana saat manusia masih menggunakan tombak untuk

LN WM I

berburu. Kemudian berlanjut manusia dengan hewan ternak untuk menggebur

tanah, hingga zaman industry dimana terjadi interaksi manusia dengan mesin

IWID[ O

{i=J1eJls

Jahganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak
n'gereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. (QS. Al-lsra": 23)

RIRAHAN ,u!, V.l.:u uv)wfﬁ(wj Gl 3 ,J\ _)u;(,é (k) u,.ux 3 b2 =y ook u,m _n
Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita) perbuatan yang amat keji itu tersiar di
kalangan orang-orang yang beriman, bagi mereka azab yang pedih di dunia dan di akhirat. Dan
K]Iah mengetahm sedang, kamu tidak mengetahui. (QS. An-Nur: 19).
_;' (wv,wfxuiu o sl SR L s OYls B8 ALY
Q‘an janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak bersumpah lagi hina, yang banyak mencela,
yang kian ke mari menghambur fitnah, yang banyak menghalangi perbuatan baik, yang melampaui
batas Iagl banyak dosa. (QS. Al- Qalam 10-12).
£s~ 836,40 @056 . Aakedly w23 g L sl 3 Sigis . alef i B ez | sk \Ju@ i a,QJ o}}‘ L<J Y]

a;.\xwé.awy\&hl@;‘g.@w&&
celakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela, yang mengumpulkan harta dan menghitung-
hitung, dia mengira bahwa hartanya itu dapat mengkekalkannya, sekali-kali tidak! Sesungguhnya
dri‘a benar-benar akan dilemparkan ke dalam Huthamah. Dan tahukah kamu apa Huthamah itu?,
gitu) api (yang disediakan) Allah yang dinyalakan, yang (membakar) sampai ke hati.
sungguhnya api itu ditutup rapat atas mereka, (sedang mereka itu) diikat pada tiang-tiang yang
panjang (QS. Al-Humazah: 1-9).
_ * Moh. Bakir, ‘Solusi Al-Qur’an Terhadap Ujaran Kebencian’, Jurnal Al-Fanar, 2.1
(2019) 75-92.
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tuk pertama kalinya. Dalam waktu yang bersamaan, terjadi pula interaksi

nu3|a dengan alat, sistem, dan lingkungan yang menunjang aktivitas manusia.*
Begitupun hal nya dengan interaksi dalam berkomunikasi antar manusia

a menempuh beberapa perkembangan dari zaman dahulu hingga sekarang.

Komunlka5| sebagai fenomena sosial terus mengalami perkembangan bentuk dan

L

Jenis menjadi semakin canggih, seiring dengan perkembangan peradaban manusia

O
éfgn teknologi itu sendiri. Manusia zaman dahulu menggunakan simbol-simbol

-

a“rl?am sekitar, seperti asap, gugusan bintang, pahatan candi, prasasti, suara
kentungan, hingga surat-menyurat menggunakan media kertas, dan kemudia saat
ini berkembang dengan menggunakan media elektronik dan internet. Semua itu
merupakan deretan pristiwa yang menggambarkan perubahan bentuk dan jenis
komunikasi. Banyak alasan mengapa mereka menggunakan interaksi dengan
simbol-simbol tersebut, yakni mulai dari keinginan untuk menyampaikan
informasi, bertukar informasi, aktualisasi diri, bertahan hidup dengan baik hingga
upaya dominasi satu pihak terhadap pihak lainnya. Selain karena beberapa alasan
ini, faktor landasan budaya dan geografis turut pula memengaruhi bagaimana
bentuk mereka berinteraksi dengan sesama.™®

;? Tak dapat dipungkiri lagi bahwa gelora kehidupan ini sering menerpa
ﬂarah kehidupan manusia. Sejarah kehidupan manusia pun membuktikan betapa
EEratnya memperjuangkan nilai kehidupan apalagi dengan pertumbuhan dunia
teknologi atau digital yang makin berkembang. Salah satu dunia teknologi yang
Bsrkembang pesat adalah internet. Media digital ini berkembang dengan pesat dan
@rus merambat ke seluruh pelosok dunia.

Keberadaan era dunia maya (cyberspace) telah membawa perubahan luar

550 ALIS

sa dalam tatanan komunikasi umat manusia (human communication). Banyak

ek komunikasi telah berubah. Unsur-unsur lama telah banyak bergeser. Juga

Lc’rb L,_@ |

ori jurnalisme, sistem-sistem media dan teori media yang ada di dunia ini telah

!> Seta Ariawuri Wicaksana, Human Factor Engineering Integratif Desain untuk Manusia
ingkungan Kerja (Jakarta: DD Publishing, 2021), 53.

16 Rachmat Kriyantono, Ilmu Komunikasi Filsafat dan Etika llmunya Serta Perspektif Islam
karta: Prenadamedia Group, 2019), 82.
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terlmbas oleh keberadaan era dunia maya. Pergeseran konseptual juga menimpa
aépek etika, aspek kebebasan, aspek hukum dan aspek bisnis media sebagai
qﬂ(ibat keberadaan era dunia maya. Sudah tentu ada pula imbasnya pada sistem

lémunikasi religius termasuk komunikasi (Islam).*’
-
sosial saat ini dan secara tidak langsung mengubah pola kehidupan masyarakat.

Perkembangan teknologi internet membentuk dunia baru dalam tatanan

ol

F_ngarubahan itu tentu saja menuntut pemerintah untuk membuat kebijakan yang
l%értujuan mengatur dan melindungi masyarakat dalam  menghadapi
perkembangan teknologi. Teknologi informasi saat ini sudah sangat canggih dan
mudah, sehingga menjadi gaya hidup bagi masyarakat di seluruh dunia, tidak
terkecuali di Indonesia. Salah satu pemanfaatan teknologi informatika dengan
munculnya berbagai macam situs jejaring sosial, di antaranya facebook, twitter,
instagram, whatsapp, dan masih banyak yang lainnya.

Era kontemporer, hadirnya media sosial semestinya bisa menjembatani
komunikasi serta menjadi media penyebaran arus informasi positif, akan tetapi
realita yang ada Kini bergeser menjadi media penyebaran hate comment,
provokasi, dan hoax yang cenderung negatif oleh pengguna resmi maupun buzzer
ﬁng tidak bertanggung jawab. Pergeseran fungsi tersebut, bukan sesuatu yang
tTdak disengaja tetapi tidak jarang sudah disetting untuk memicu pertikaian atau
menggmng opini publik terhadap suatu golongan tertentu.*

Suatu hal yang perlu menjadi konsen bersama setiap elemen bangsa

done3|a terkait pola bahasa ditengah-tengah masyarakat adalah ‘“hate

AIBN DI

mment”’, yang saat ini menjadi fenomena yang banyak ditemukan dalam
munikasi masyarakat, baik komunikasi secara langsung maupun dalam adu

ernyataan atau komentar di media sosial. “Hate comment” dilarang bukan untuk

nsgo é'l%%ﬁ
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, nhamun sebagai upaya pemerintah agar gaya

munikasi antar masyarakat menjadi lebih produktif dengan kritik yang

7 Andi Abdul Muis, Komunikasi Islami (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), 33.
'8 Dita Kusumasari dan Arifianto, “Makna Teks Ujaran Kebencian pada Media Sosial,”
rnal Komunikasi 12, no. 1 (2020): 2.
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construktif. ® Dan Islam juga menegaskan kepada kita atas larangan “hate
mment” sebagaimana dijelaskan dalam surah Al-Hujurat ayat 11 yang makna

>|||gu JFAID JOH ©

ng “Islam melarang umatnya saling meremehkan, menghujat dan menghina
sésama sebab belum tentu yang meremehkan lebih baik daripada yang

d’iremehkan. Karena, boleh jadi mereka yang diolok-olok lebih baik di sisi Allah

L

dari mereka yang mengolok-olok.?’ Terlebih lagi di zaman sekarang lebih dikenal
(fgngan istilah bullying yang mana merupakan sebuah tindakan agresif dalam
IE\‘jekerasan atau mengucilkan seseorang baik dari perkataan maupun perbuatan
yang di sengaja maupun tidak di sengaja secara berulang-ulang hingga pelaku
bullying merasa paling kuat akan kekuasaannya.

Secara jangka pendek manusia akan mengalami gejala secara fisik ketika
melihat atau mendengarkan ujaran kebencian yang tertuju padanya, gejala fisik
tersebut berupa sesak nafas, menderita sakit kepala, tekanan darah tinggi, pusing,
pembuluh nadi mengalir secara cepat serta melakukan tindakan berbahaya,
bahkan bisa sampai bunuh diri.?* Sedangkan secara psikis diantaranya merasa
marah, tidak nyaman, sedih, tertekan, malu, takut, tidak percaya diri, dan sakit
hati.?? Pengalaman yang terjadi ketika seseorang merasa teraniaya oleh tindakan
é{qang lain dan takut apabila perilaku buruk tersebut akan terjadi lagi, sedangkan
Hébanyakan orang yang sudah victim atau mendapat gejala fisik ataupun psikis
akan merasa tidak berdaya untuk mencegah perilaku buruk yang dialami.

Semakin hari semakin banyak kasus-kasus ujaran kebencian (hate

mment) di dunia maya sehingga menyebabkan perpecahan di negeri ini. Hal
sebut terjadi dikarenakan kurangnya pemahaman menjaga dari perkataan keji.

Ada beberapa kasus hate comment yang menyebar di media sosial

uTube di Indonesia periode Januari-Juni 2021, yang dilakukan oleh

19 Baeti Rohman, Al-Qur’an dan Civil Society, ed. Muhammad Ibtissam (Jakarta: Tarbiyah

ess, 2020) 13.
 Kementerian Agama RI, Al- Qur’an Tajwid dan Terjemahan (Jakarta: Departemen

ama, 2007).

21 Muhammad Ubaidillah Masruri et. al, Analisis Fenomena Hate Speech melalui Media,
ogram Studi Sosiologi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2022, 41.
22 Afdal et. al, ‘Perbedaan Kecendrungan Melakukan Ujaran Kebencian (Hate Speech)
Ahtara Laki-Laki dan Perempuan, Jurnal Konseling Komprehensif: Kajian Teori dan Praktik
Bimbingan dan Konseling, 8.2 (2021), 1-13.
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uhaammad Kece, Joseph Paul Zhang, dan Saifuddin Ibrahim. Ujaran kebencian

gl ZAID J0H @

rhadap Islam yang dilakukan oleh ketiga akun tersebut dapat berupa penghinaan

g”é‘rhadap Allah SWT, Nabi Muhammad SAW, pelecehan terhadap lafazh Allah
?ENT, menyebarkan berita bohong (hoax), hingga menghina kaum muslim itu
s;endiri seperti muallaf. ada pula ujaran kebencian yang dilakukan dengan
ﬁenyimpangkan ajaran-ajaran agama Islam, menghasut atau memprovokasi,
@engeksploitasi dalil-dalil, dan lain sebagainya.?

=, Adapun kasus hate comment di media sosial yang baru-baru ini Tim
Subdit V Siber Direktorat Reserse Kriminal Khusus atau Ditreskrimsus Kepolisian
Daerah (Polda) Sulawesi Tenggara (Sultra) berhasil menangkap seorang pelaku
ujaran kebencian yang menghina salah satu suku di Provinsi Sultra. Pelaku
ditangkap usai polisi melakukan penyelidikan lewat akun yang digunakan pelaku
berinisial DS saat menjalankan aksinya, yakni pelaku mengubah informasi
beranda provokatif di facebook dengan menyinggung salah satu suku di Sultra,
yang mana pelaku melakukan aksinya menggunakan nama orang lain untuk
mengelabui netizen dan petugas kepolisian. Yaitu dengan menggiring opini di
media sosial, bahwa yang melakukan ujaran kebencian itu adalah seseorang yang
E@rnama Rahman Ashar.?*

® Tanpa disadari hal kecil yang menyebabkan ujaran kebencian (hate
E_omment) adalah kurangnya kontrol sosial, baik dari internal yaitu keluarga dan
eksternal diantaranya masyarakat sekitar contoh paling terdekat adalah tetangga,
ﬁgman atau sahabat, dan juga lingkungan bekerja atau akademik. Banyak
rii;asyarakat yang belum peduli akan kejadian-kejadian kejahatan pada dunia
n?iaya. Hilangnya kontrol tersebut menjadikan kaburnya norma-norma sosial yang
édja sehingga menimbulkan konflik. Kontrol sosial yang masih sering kita lupakan
égdalah sikap ketidak pedulian terhadap sesama yang menganggap bahwa mulai

@ri lisan, baik yang kita ucapkan maupun yang tertulis atau terketik dengan

;.u 2 Nadhir Attamimi, “Polisi Tangkap Pelaku Ujaran Kebencian Yang Hina Suku Di Sultra,”
Betiksulsel. https://www.detik.com/sulsel/hukum-dan-kriminal/d-6932388/polisi-tangkap-pelaku-
wjaran-kebencian-yang-hina-suku-di-sultra. 15 September 2023.

ol

IQUUD[ UIp
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ngan kita menjadi tidak terkontrol dan semaunya sendiri dengan dalih

masalahan dan adapun faktor dari kurangnya komunikasi serta sikap apatis.

N8 a0 yOH @

Imam al-Ghazali dalam bukunya lhya Ulumuddin menyatakan bahwa

séb

engumpat, mengadu domba, bermusuhan, dusta, berdebat dan lain-lainnya, dan

ik-baiknya keadaan adalah dengan menjaga kata-kata dari semua bahaya

_:'LBI |5

berbicara mengenai apa yang diperbolehkan, yang tidak ada bahayanya bagi diri

o]}

lebadl dan orang lain. Dan jika berbicara yang tidak perlu, hal tersebut termasuk
Henyia-nyiakan waktu, seolah-olah mengganti apa yang baik dengan yang
buruk.” Begitupun baiknya dalam berujar atau bertindak tidak akan merugikan
pribadi, bahkan tutur yang baik akan memberikan ketenangan baik untuk diri

sendiri maupun orang lain.

Dari uraian yang telah dipaparkan di atas dan dalam hal ini sangat urgent
untuk dibahas, menimbang maraknya fenomena hate comment yang sering
dilakukan oleh oknum yang tidak bertanggungjawab, maka hal ini yang menjadi
alasan ketertarikan melakukan penelitian tentang signifikansi QS. An-Nisa’:148
terhadap hate comment di media sosial dalam tinjauan ma 'na-cum-maghza.
I{grkait dengan bagaimana hate comment bisa begitu berpengaruh bagi kesehatan
raental seseorang sehingga Allah SWT melarang keras hamba-Nya untuk berkata

buruk baik secara terang-terangan maupun sembunyi-sembunyi.

e

Melalui pendekatan ma 'na-cum-maghza inilah akan ditelusuri makna pada

=

O
gbuah teks agar dapat dipahami ketika diwahyukan kepada Nabi dan ketika

menemm situasi tertentu. Ayat ini juga memberikan rukhsah/kelonggaran bagi

[5]e

ofang-orang yang dizalimi untuk mengucapkan kata-kata keluhan ataupun
ketldaksukaan terhadap suatu fenomena yang mana hal tersebut diketahui dengan

penelltlan menggunakan pendekatan ma 'na-cum-maghza.

Permasalahan
Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis paparkan di atas, maka

musan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

2 Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin, Terjemahan Jilid 1, Mutiara Media, Yogyakarta 2017, 202.
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1. Bagaimana gambaran umum objek material hate comment di media
sosial dalam QS. An-Nisa’: 148?

2. Bagaimana gambaran umum objek formal pendekatan ma’na-cum-
maghza dan relevansi penafsiran QS. An-Nisa’: 148 terhadap hate
comment di media sosial?

3. Bagaimana analisis QS. An-Nisa’:148 terhadap fenomena hate

comment di media sosial dalam tinjauan ma’'na-cum-maghza?

IQUUDI DULNS NIN A 1w Dy

O

Batasan Masalah

Berdasarkan pada pemaparan latar belakang di atas serta untuk membatasi
permasalahan yang akan dibahas agar lebih terfokus dan terarah, maka peneliti
merumuskan hanya dalam satu tema, yaitu: “Bagaimana signifikansi QS. An-
Nisa’:148 terhadap hate comment dalam tinjauan ma 'na-cum-maghza.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian

a. Untuk memahami gambaran umum objek material hate comment di
media sosial dalam QS. An-Nisa’: 148.

b. Untuk memahami gambaran umum objek formal pendekatan
ma’na-cum- maghza dan relevansi penafsiran QS. An-Nisa’: 148
terhadap hate comment di media sosial.

c. Untuk memahami analisis QS. An-Nisa’:148 terhadap fenomena
hate comment di media sosial dalam tinjauan ma’'na-cum-maghza.

2. Kegunaan Penelitian
a. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan secara
komprehensif mengenai fenomena hate comment di media sosial
yang di gambarkan dalam QS. An-Nisa’:148 dalam tinjauan

ma’na-cum-maghza.

WD PP NIDS DUDUL UDUHNS JO AlSISAIUN DILUD(S| 9104

i
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o

atau pengulangan penelitian yang sudah ada dan pernah diteliti oleh pihak lain

dengan permasalahan yang sama. Penelitian yang berkenaan dengan masalah yang

diambil oleh penulis diantaranya:

5
==
11 =
§3 & .
- o b. Secara Praktis
A — I .- .. .
ooooZ 3. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas makna yang
Swwa 0 = - . .
g f f g ﬁ_" - signifikan dari QS. An-Nisa’:148 dalam memotret fenomena hate
aeego - . : .
353302 < comment di media sosial.
28823 &
23358 =
883858 =2
227 c E. Tinjauan Pustaka
= O m = "
= o o O . . . .. .. .
alsSag Untuk mengetahui posisi penelitian maka seorang peneliti melakukan studi
~ [in] %
c o= —
vQx5% D . : - . o A
1 525 terhadap penelitian terkait. Hal ini dilakukan agar tidak ada duplikasi karya ilmiah
=0a@
S 5¢
5

(=4
&
AupBuyuaday uoyiBnisw 3o

'-!-
o
]
=

Buku yang ditulis oleh Najahan Musyafak dan Hasan Asy’ari Ulama’i,

e, (5

D

pada tahun 2020 dengan judul “Agama dan ujaran kebencian”. Buku ini

membahas tentang pandangan agama dalam ujaran kebencian potret komunikasi

CAIDYY L run|

LN WM I

Aoy unsipnuad ‘uoiyausd ‘'uoy

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

politik masyarakat. Hasil dari penelitian ini adalah memperlihatkan bahwa hukum
Islam secara tegas melarang berbagai bentuk ujaran kebencian baik secara
tersembunyi maupun secara terang-terangan.?®

L

a Buku yang ditulis oleh Sahrul Mauludi, pada tahun 2018 dengan judul

IWID[ O

‘ﬂfawas hoax! cerdas menghadapi pencemaran nama baik, ujaran kebencian dan
E_bax”. Buku ini membahas tentang kiat menghadapi ujaran kebencian
p%ncemaran nama baik dan hoax ditinjau dari hukum-hukum yang berlaku. Hasil
d_;_ri penelitian ini adalah memberi pemahaman terhadap ketiga kasus tersebut
%rta dapat memamfaatkan internet secara sehat, mengenali aturan hukum yang

bérlaku, bersikap bijak, saling menghormati dan tetap menjaga kebebasan

g Win Wizl oduog undodo ynued Wojop Jl sng

r
B
|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

O
lgugrekspresi, berpikir, dan berpendapat.?’

Artikel ilmiah yang ditulis oleh Asep Setiawan pada tahun 2016 dengan

Ll ep

dul “hermeneutika Al-Qur’an “mazhab yogya” (telaah atas teori ma 'na-cum-

@Eu

% Najahan Musyafak and Hasan Ulama’i, Agama & Ujaran Kebencian, ed. Khoirul Anwar
Usfiyatul Marfu’ah, Researchgate.Net (Semarang Jawa Tengah: Lawwana, 2020), 167.

2" sahrul Mauludi, Awas Hoax! Cerdas Menghadapi Pencemaran Nama Baik, Ujaran
Kebencian dan Hoax (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2018), 13.
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5

T

£ =

53 ) . . . e

5 maghza dalam penafsiran Al-Qur’an)”. hasil dari penelitian ini menggunakan
T . , _ . .
o metode hermeneutika ma 'na-cum-maghza, di mana yang dianggap sebagai pesan

- L
L

Q_iéma adalah apa yang ada dibalik teks (signifikansi), maka konsekuensinya akan

rﬁx&ndekonstruksi hukum-hukum Islam yang tertuang dalam Al-Qur’an dan

odynbusy g

ﬁjenjungkirbalikkan struktur epistemologi Islam.?
Artikel ilmiah yang ditulis oleh Miftahur Ridho pada tahun 2018 dengan

oAUy uodunBuad "o

yrunes nopo uop uoiboges dynbusw Buoiojg ° |

0
j§du1 “ujaran kebencian dalam dakwah: Analisis tentang pengejawantahan ide

@) . : - . . .
amar ma ruf nahi mungkar di kalangan para da’i di Kalimantan Timur.” Hasil

bdas 3y oAl ocquadisaw Buomoia 7
]

‘Buopupn-Buopun iBunpugg oy
T D

penelitian menunjukkan bahwa konstruksi sosial ujaran kebencian dan respon

Lijuaday yngun

yang ideal untuk menghadapinya, dikalangan para da’i di pondok pesantren di

Kalimantan Timur, umumnya dibangun di atas prinsip potential damage

F
6
AunBuguadsy uoyibnisw yo

Q

'-!-
o
]
=

(mudharat yang mungkin timbul) dari praktek ujaran kebencian tersebut.?®

D B

Aoy uos|nuad uoiysusd Uy

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

Artikel ilmiah yang ditulis oleh Irawan pada tahun 2018 dengan judul

“hate speech di Indonesia: bahaya dan solusi”. Hasil dari penelitian ini Pertama,

LN WM I

ujaran kebencian (hate speech) di Indonesia dilakukan secara verbal dan non-
verbal yang disampaikan baik secara langsung maupun tidak langsung (media

sosial). Kedua, hate speech di Indonesia menyebabkan kesenjangan sosial, sikap

IWID[ O

tl'aak saling menghormati, dan kemunduran bangsa. Ketiga, hate speech tidak
Fﬁlencerminkan karakter ~bangsa Indonesia yang menjunjung tinggi
gﬁka dan nilai-nilai nasionalisme. Keempat, hate speech memicu terjadinya
kekerasan dan intoleransi antar agama, suku, ras, dan golongan. Hate speech
ﬁ_qrus diatasi secara bersama- sama oleh pemerintah, tokoh agama, dan
r_:iiasyarakat?o

= Artikel ilmiah yang ditulis oleh Atikah Marwa dan Muhammad Fadlan

da tahun 2019 dengan judul “ujaran kebencian di media sosial menurut

=0 Al

S0 JSCLUNS UDAINGSAUSL DD UDLUNuoIUaw oduoy iul SN oAIDy
uUgNg

rspektif Islam”. Hasil dari penelitian ini adalah ujaran kebencian merupakan

ICLUEE oying Min wz odun) undodo ynuss Woop i snd oAy Yrunes n

%8 Asep Setiawan, “Hermeneutika Al-Qur’an ‘Mazhab Yogya" Jurnal Studi llmu-ilmu Al-
@ar’an dan Hadis 17, no. 1 (2016): 69.

o O 29 Miftahur Ridho, “Ujaran Kebencian dalam Dakwah: Analisis tentang Pengejawantahan
f_:: @e Amar Ma'Ruf Nahi Mungkar di Kalangan para Da'i di Kalimantan Timur,” Lentera: Jurnal
= Hmu Dakwah dan Komunikasi 2, no. 1 (2018): 27-48.

: g'_ % Jrawan, “Hate Speech di Indonesia,” Mawa’Izh: Jurnal Dakwah dan Pengembangan
g Sosial Kemanusiaan 9, no. 1 (2018): 1-17.
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- ucapan yang melanggar aturan agama. Karena ujaran kebencian dapat menyakiti
S oooZ otfang lain. Macam-macam ujaran kebencian menurut Islam adalah ghibah,
grwa0 = . . . -
R 5‘erbohong, namimah atau provokasi, dan fitnah. Faktor penyebab terjadinya
§gLeogo .
3 ;;2 2 Lz]’;aran kebencian yaitu faktor internal dan eksternal. Dan prinsip yang harus
33 i@ £ d_;imlllkl agar terhindar dari perilaku ujaran kebencian adalah jujur, adil, akurat dan
22D Fg o
g %20 c motif yang lurus. Solusinya adalah perlunya kerjasama semua pihak, diskusi
2348z O
g ‘%Ligt_:_ terbuka tentang batasan yang jelas antara ujaran kebencian dan kebebasan
w@ 5 g0 o, . . . . .
13 5725 berbicara, pandangan yang menyeluruh dan intensif tentang hakikat manusia.®*
O -9 gk .. . . .. .. .
9.9 g N f— Skripsi Dzatin Nithaqoini yang ditulis pada tahun 2018 dengan judul “hate
S B S A . . . . . .
a2 2 & speech (ujaran kebencian) melalui media sosial menurut hukum islam dan
S8°- o ) . . . . . .
gg P undang-undang informasi dan transaksi elektronik”, Universitas Islam Indonesia
8225

Yogyakarta. Hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa ujaran kebencian adalah

D B

perbuatan dalam bentuk lisan dan tulisan yang menghasut kepada kebencian.

Aoy uos|nuad uoiysusd Uy

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

Hukum Islam melarang manusia untuk saling membenci, saling menghina dan

LN WM I

saling memusuhi. Islam mengajarkan untuk saling memberikan kebaikan dalam
sesama.*

Skripsi Maris Safitri yang ditulis pada tahun 2018 dengan judul “problem

IWID[ O

u;aran kebencian (hate speech) di media sosial dalam kajian Al-Qur’an” skripsi
“ﬁl menuturkan tentang problem ujaran kebencian (hate speech) di media sosial
)Tang dikaji dalam Al-Qur’an. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa bentuk-
bentuk ujaran kebencian diantaranya adalah mencela, pencemaran nama baik dan
B_J_rovokasi. Dari ketiga ujaran kebencian tersebut tidak sesuai dengan komunikasi
é!:ur’ani dan telah dilarang oleh Allah dalam Al-Qur’an, seperti mencela dalam

@S. Al-Hujurat ayat 11, QS. Al-Humazah ayat 1, pencemaran nama baik dalam

ICLUEE oying Min wz odun) undodo ynuss Woop i snd oAy Yrunes n

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

oY UDyyns 4o

% Atikah Marwa and Muhammad Fadlan, “Ujaran Kebencian di Media Sosial menurut
%rspekuf Tslam,” Al-Afkar 4, no. 2 (2019): 1.

LA ? Dzatin Nithaqaini, “Hate Speech (Ujaran Kebencian) Melalui Media Sosial Menurut
Hukum Islam dan Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik,” Photosynthetica
(@niversitas Islam Indonesia, 2018), 60.
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. An-Niir ayat 11, 19 dan 20, provokasi dalam QS. Al-Hujurat ayat 6, QS. Al-

Q rg;!;:n ADOH @

alam ayat 11. 3
Skripsi Sulastri yang ditulis pada tahun 2021 dengan judul “Komunikasi

rbal dalam Al-Qur’an dan kolerasinya dengan penanggulangan ujaran

ZNSIN Al

(¢}

kebencian”. Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa komunikasi verbal memiliki

_)L

peran penting bagi kehidupan dan dapat dikatakan sebagai komunikasi utama bagi

9]|

manusia. Hasil dari penelitian ini adalah komunikasi verbal yang disampaikan

i

secara hati-hati dapat menghindarkan diri dari berbagai bentuk ujaran kebencian®
Skripsi Indah Amelia yang ditulis pada tahun 2021 dengan judul “Toxic di
media sosial dalam pandangan Al-Qur’an (studi terhadap surah An-Nisa’: 148 dan
surah Al-Mumtahanah: 02)”. Hasil dari penelitian ini adalah bagaimana
pandangan mufassir tentang surah An-Nisa": 148 dan surah Al-Mumtahanah: 02,
dan bagaimana pandangan Al-Qur’an tentang toxic di media sosial. Dalam Al-
Qur’an semakna dengan toxic ialah kata su’ yang artinya jelek, rusak. Maka dalam
surah An-Nisa": 148 dari ayat tersebut, Allah membenci ucapan buruk, artinya
adanya larangan dalam melakukan toxic, dan dalam surah Al-Mumtahanah dari
ayat tersebut, akan menimbulkan permusuhan, kebencian, sehingga dapat
@qengakibatkan putusnya ikatan silaturahmi.*
® Skripsi yang ditulis pada tahun 2018 oleh Eka Widya Tama SRG dengan
j%dul “Pembuktian elektronik dalam tindak pidana ujaran kebencian”. Program
studi Jinayah fakultas syariah dan hukum Universitas Islam Negeri Syarif
i::_l_wi_dayatullah Jakarta. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembuktian
é;l‘Zektronik dalam tindak pidana ujaran kebencian dapat berupa tindakan pidana

y_é{ng diatur dalam kitab undang-undang hukum pidana (KUHP) dan ketentuan

(9]

prdana lainnya diluar KUHP, perbuatan tidak menyenangkan, memprovokasi,

5

% Maris Safitri, “Problem Ujaran Kebencian di Media Sosial dalam Perspektif ,” Al-
yr’an ngewandte Chemie International Edition, 6(11), 951-952. 14, no. 2 (1967): 5-24. Jurnal
abfath 14, no. 2 (2020) : 203.

Sulastri, “Komunikasi Verbal dalam Al-Qur’an dan Korelasinya dengan
bnanggulangan Ujaran Kebencian,” Pesquisa Veterinaria Brasileira, 2021, 277.
LA ® Indah Amelia, “Toxic di Media Sosial dalam Pandangan Al-Qur’an (Studi terhadap
%rah An-Nisa’: 148 dan Surah Al-Mumtahanah: 2)” (Universitas Sultan Syarif Kasim Riau,

21), 9.

j%r;m-u‘
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enghasut dan menyebarkan berita bohong dan semua tindakan di atas memiliki

=]

uan atau berdampak pada tindak diskriminasi, kekerasan, penghilangan nyawa

au konflik sosial. Sedangkan dalam hukum Islam ujaran kebencian dilandasi
kum yang terdapat pada Al-Qur’an surat Al-hujurat ayat 11.%

Skripsi yang ditulis pada tahun 2018 oleh Mohammad Saiful Mujab

UlNS ,.,>||1§L

)

dengan judul ujaran kebencian menurut perspektif M. Quraish Shihab (analisis
gs. Al-Hujurat ayat 11 dalam tafsir Al-Misbah). Fakultas Ushuluddin dan

I“-Fumaniora Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. Skripsi ini membahas

8|

tentang penafsiran QS. Al-Hujurat ayat 11 tentang ujaran kebencian menurut M.
Quraish Shihab dan pengaplikasian penafsiran Quraish Shihab tersebut dalam
konteks masyarakat sekarang. Adapun hasil dari skripsi ini yaitu QS. Al-Hujurat
ayat 11 menjelaskan tentang ujaran kebencian yang mana dalam surah tersebut M.
Quraish Shihab menjelaskan larangan mengolok-olok kaum, baik laki-laki
maupun perempuan. Belum tentu orang yang mengolok-olok itu lebih baik dari
yang diolok-olok). Bahwa semua itu merupakan perbuatan tercela, juga yang bisa
menyakiti dan menimbulkan perpecahan dan permusuhan.*’

Skripsi yang ditulis pada tahun 2017 oleh Annisa Ulfa Haryati dengan
jrﬁqdul “perspektithukum Islam terhadap penerapan undang-undang ITE No.19
fﬁhun 2016 tentang hate speech”. Fakultas syari’ah Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung. Hasil dari penelitian ini ditemukan dan disimpulkan
bahwa Penerapan Undang-Undang ITE No. 19 Tahun 2016 tentang hate speech,
Ei_glam penerapan penanganan ujaran kebencian di media sosial terhadap para
%Iaku hate speech cenderung represif (penggunaan kekuasaan di luar koridor
Et'jkum), penanganan ujaran kebencian melalui pihak kepolisian sebaiknya
%}jbelum ke arah pemidanaan dilakukan beberapa tindakan terlebih dahulu dengan
hjenggunakantindakan preventif dan apabila sudah dilakukan namun masalah

Masih belum terselesaikan dan semakin menjadi rumit, maka dilakukan tindakan

% Eka Widya Tama, “Pembuktian Elektronik dalam Tindak Pidana Ujaran Kebencian
te Speech)," Repository.Uinjkt.Ac.Id (Universitas Syarif Hidayatullah, 2018), 65.
M Faiz, “Fenomena Hoax dalam QS. An-Nur: 11 Menurut Penafsiran M Quraish
ihab dan Wahbah Az-Zuhaili” (Institut Agama Islam Negeri Jember, 2021), 77.
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represif namun apabila dalam langkah penanganan awal tidak bisa menanggulangi

I3

kéjahatan maka dilakukan tindakan pemidanaan dengan menjerat pelaku dengan
sumber hukum rujukan yang tercantum dalam Undang-Undang dan Kitab
E@dang-Undang Hukum Pidana. Sedangkan menurut prespektif hukum Islam UU
I;ITE No. 19 Tahun 2016 sudah sesuai dengan hukum Islam karena didalam
$rﬁmber agama vyaitu Al-Qur’an dan Hadis, melarang orang lain untuk menghina
tf@n menghasut sesama muslim.
=, Artikel ilmiah Azka Noor dan Siti Mursida yang ditulis pada tahun 2021,
dengan judul “Menyorot tren budaya prasangka dan gosip perspektif QS. Al-
Hujurat: 12 analisis ma’'na cum maghza”. Hasil dari penelitian ini adalah sebagai
muslim yang baik seharusnya mampu mengambil tidakan yang bijak dengan
menjauhi ghibah tanpa adanya kepentingan yang urgent seperti investigasi dan
hukum melalui media sosial.®®
Ada banyak problematika di era kontemporer ini yang perlu menjawab
jawaban dari Islam. Sementara itu, teks Al-Qur’an dan Hadis Nabi Muhammad
SAW dengan jumlah terbatas. Karena itu, saat ini dibutuhkan
model penafsiran terhadap teks-teks keagamaan tersebut, yang sesuai dan
riﬁqampu merespons tantangan zaman. Menjawab Problematika Sosial
Keagamaan di Era Kontemporer ini merupakan upaya
l;rntuk memberikan sekelumit kontribusi ilmiah dalam menjawab tantangan
dan problematika tersebut. Membahas mengenai fenomena hate comment dengan
ﬁjelihat signifikansi QS. An-Nisa’: 148 dan  mengelaborasi pendekatan
;ﬂa na-cum-maghza, khususnya terkait dengan langkah-langkah metodisnya.
Jadi dapat ditarik kesimpulan, persamaan penelitian ini dengan penelitian
atas adalah memiliki objek material sama yaitu membahas tentang hate

mment atau lebih dikenal dengan ujaran kebencian di media sosial dalam

)L8| 1SS0 AlLIS

perspektif Islam yang berlandaskan sumber yang berpedoman pada Al-Qur’an,
sE'mentara perbedaannya adalah penelitian ini lebih memfokuskan pada

pf-;rkembangan tafsir ternadap hate comment yang terimplikasi dalam QS. An-

[

(]

%8 Azka Noor dan Siti Mursida, “Menyorot Tren Budaya Prasangka dan Gosip Perspektif
. Al-Hujurat: 12,” Seminar Nasional Sosiologi 2 (2021): 40.
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digunakan adalah kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang

==
§i =
§3 O .
- Nisa’: 148 menggunakan pendektan kontekstual dengan teori  ma na-cum-
oo i zz_jaghzd, sehingga dapat diketahui relevansi hate comment pada zaman ketika Al-
- ™ 3 = . ..
gedg Qur’e‘m diturunkan dengan masa kekinian.
cefg Z
BBz5 v
° 2@ £ Fr Metode Penelitian
aoa 3 —
2Zc 2 1 JenisPenelitian
) O .. .. .. oL
L 3 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Metode yang

dilakukan tanpa melakukan riset lapangan. Penelusurannya dibatasi
hanya terhadap bahan dari koleksi perpustakaan, baik itu berupa teks
Al-Qur’an, catatan, jurnal, kitab, buku, maupun hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti terdahulu serta literatur lainnya yang akan

AR

dianalisis dan dibuktikan dalam bentuk tulisan.  Penelitian ini

L

Aoy unsipnuad ‘uoiyausd ‘voypipuad uobuyuaday Jngun
IS0 ISCUWUNS UDHINgSAUSL DP uoyuWInuoau s oduoyg il sng oAIDY yrun|es noo uop uoiboges dynbusw Buouopq ©|

dilakukan untuk memecahkan suatu masalah yang berpijak pada

pengkajian kritis, dan mendalam terhadap bahan-bahan pustaka yang

LN WM I

relevan. Bahan-bahan pustaka ini diposisikan sebagai sumber ide atau

IWID[ O

inspirasi yang dapat membangkitkan gagasan atau pemikiran lain.
Pemanfaatan sumber kepustakaan dalam penelitian ini

digunakan sebagai langkah untuk menggali, dan mengeksplorasi ayat-

ayat Al- Qur’an yang berkaitan tentang signifikansi QS. An-Nisa’: 148

undodo ynjued Woop iU spng oAIDY Yrunes Noyo uop

ternadap hate comment di media sosial sebagai sarana untuk
menyelesaikan permasalahan yang diajukan. Proses pengumpulan data
dilakukan dengan menelusuri literatur-literatur yang berkaitan dengan
permasalahan yang dibahas.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dalam penelitian penulis kali ini menggunakan

pendekatan hermeneutika ma 'na-cum-maghza. yang ditawarkan oleh

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

Sahiron Syamsuddin. Dalam interpretasinya proses tafsir harus
berpijak pada dua hal: pertama berpijak pada makna asal dari sebuah
kata (linguistik) dan berpijak pada kesejarahan (historis) dari kedua

NS uonofuly noyo
g LUD [ L!F.)F.)I"I.HDS pyoul L;DL,_.|I"|S 10 .-";-._.!‘:i.l-.'_—?'.r"-.!l_,"] JILUD|S H..[.:'..S
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aspek itu kita harus mengambil spirit untuk kemudian
dimplementasikan.*
3. Metode Pengumpulan data
Mencari data dari referensi kitab-kitab, buku-buku serta kamus
yang mempunyai relevansi dengan tema yang akan penulis teliti.
Selain referensi buku juga melakukan internet searching untuk

melacak buku-buku atau jurnal-jurnal online sebagai penunjang karena

IQUUDI DULNS NIN A 1w Dy

lebih mudah diakses.
4. Metode Pengolahan Data

Metode pengumpulan data merupakan prosedur pengolahan
data serta analisis data yang diperoleh dari pendekatan yang digunakan
Penulis. Penelitian ini tergolong penelitian metode kualitatif, model
analisis-deskriptif. Dalam bagian ini penulis dengan mengumpulkan
data dari kepustakaan dan mendiskripsikan, setelah itu penulis akan
melakukan analisis data dengan langkah-langkah metodis pendekatan
hermeneutika ma 'na-cum-maghza, setelah itu penulis akan menarik

kesimpulan dari hasil dan pembahasan.

Sistematika Penulisan
Supaya penelitian ini bisa tersusun secara sistematis, maka sistematika

nulisan dapat dirumuskan kedalam beberapa bab, diantaranya sebagai berikut:

N JWDS|@LDIS

Bab I, berisi pendahuluan yang mendeskripsikan perdebatan seputar hate

omment yang terkandung dalam QS. An-Nisa’:148 sehingga perlu adanya

émahaman ulang untuk mendapatkan yang lebih jelas mengenai maksud dari

O BUSSAILL

ot

ayat tersebut. Ulasan bab ini terdiri dari: latar belakang masalah, rumusan
ﬁjasalah, batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,

I{:érangka teori, metode penelitian serta sistematika penulisan. Dengan kata lain,

o Wlelv]]

o~ 2 Ully Nimatul Aisha, “Islam Kaffah dalam Tafsir Kontekstual : Interpretasi Ma'na-Cum-
Maghza dalam QS. Al-Baqarah (2): 208” (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2021), 11.
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o)

t:;jab | ini sebagai kerangka dari seluruh penelitian ini. Sedangkan secara terperinci
h:é sil penelitian tersebut peneliti ulas dalam bab selanjutnya.

5 Bab I1, mengenai gambaran umum objek material hate comment di media
;ﬁ;js ial dalam QS. An-Nisa’: 148 yang meliputi pengertian hate comment,
Eengertlan media sosial, karakteristik hate comment di media sosial, bentuk-

J

bentuk hate comment di media sosial, sebab-sebab terjadinya hate comment di
%edla sosial dan dampak-dampak terjadinya hate comment di media sosial, sanksi
t:érhadap pelanggaran hate comment di media sosial, dan solusi terhadap hate
comment di media sosial dalam Al-Qur’an.

Bab 111, menjelaskan tentang gambaran umum objek formal pendekatan
ma’na-cum-maghza dan relevansi penafsiran QS. An-Nisa’: 148 terhadap
fenomena hate comment di media sosial, yang mana diantaranya meliputi
pendekatan ma 'na-cum-maghza dan penafsiran ulama klasik hingga kontemporer.

Bab 1V, berisi tentang analisis QS. An-Nisa’:148 terhadap fenomena hate
comment di media sosial dalam tinjauan ma’na-cum-maghza, yang mana meliputi
interpretasi QS. An-Nisa’: 148 perspektif ma 'na-cum-maghza dan signifikansi
QS. An-Nisa’:148.

Z? Bab V, berisi penutup penelitian yang terdiri dari dua sub-bab yaitu
I@éSImpuIan akhir penelitian, saran-saran penulis tentang signifikansi QS. An-
ISﬁlsa :148 terhadap hate comment di media sosial dalam tinjauan ma 'na-cum-

maghza.
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